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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tesis ini membahas tentang strategi kebijakan pengembangan pariwisata di Kabupaten Belitung.

Pengembangan pariwisata diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Strategi

pengembangan pariwisata diperoleh dengan menggunakan pendekatan SWOT, sedangkan kebijakan

pengembangan pariwisata diperoleh dengan menggunakan pendekatan AHP. Data diperoleh dari wawancara

langsung kepada stakeholder terkait. Hasil Perhitungan SWOT menunjukan strategi WO merupakan strategi

utama yang harus dilakukan oleh PEMDA Kabupaten Belitung. Sedangkan hasil perhitungan AHP

menunjukan bahwa prioritas utama strategi pengembangan pariwisata di Kabupaten Belitung adalah

Pengembangan Destinasi Wisata dengan bobot 43%. Hambatan utama dalam pengembangan pariwisata di

Kabupaten Belitung adalah Lemahnya Kelembagaan. Sedangkan altenatif kebijakan yang menjadi prioritas

adalah optimalisasi destinasi dan atraksi wisata yang sudah ada dengan bobot prioritas sebesar 35,5%.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The focus of this study is Policy and Strategy of Tourism Development in Belitung District. Tourism is

supposed to increase the welfare of the local community.  Tourism development strategy is obtained by

using the SWOT approach, while the policy of tourism development is obtained by using the AHP approach.

Data obtained from the interviews to the relevant stakeholders. SWOT results indicate that Weaknesses-

Opportunity (WO) strategy is the main strategy that should be adopted by PEMDA of Belitung District. The

results of the AHP calculations show that priority of tourism development strategy is the development of

tourism destinations with a 43% . The greatest impediment is the instutional weaknesses. While alternative

policy priority is to optimize the destinations and attractions that already exist with priority weight 35.5%.
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